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Abstract. The purpose of this study was to determine the influence of organizational culture and leadership
on employee performance at PT Pratama Abadi Industri Manufacturing Division. The method used is
quantitative. The sampling technique used saturated sampling, namely 80 respondents. Data analysis used
validity test, reliability test, classical assumption test, regression analysis, correlation coefficient,
determination coefficient and hypothesis test. The results of this study are organizational culture has a
significant effect on employee performance with a determination coefficient value of 55.6% and the
hypothesis test obtained t count> t table or (9.277> 1.990). Leadership has a significant effect on employee
performance with a determination coefficient value of 69.6% and the hypothesis test obtained t count> t
table or (12.478> 1.990). Organizational culture and leadership simultaneously have a significant effect
on employee performance with a regression equation Y = 8.151 + 0.175X1 + 0.632X2. The determination
coefficient value is 70.5% while the remaining 41.4% is influenced by other factors. The hypothesis test
yielded a calculated F value > F table, or (79.917 > 3.12).

Keywords: Organizational Culture, Leadership, Employee Performance

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan pada PT Pratama Abadi Industri Divisi Manufakturing. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu sebanyak 80 responden.
Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien
korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 55,6% dan uji hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (9,277 > 1,990). Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 69,6% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel
atau (12,478 > 1,990). Budaya organisasi dan kepemimpinan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 8,151 + 0,175X1 + 0,632X2. Nilai koefisien
determinasi sebesar 70,5% sedangkan sisanya sebesar 41,4% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (79,917 > 3,12).

Kata kunci: Budaya Organisasi, Kepemimpinan, Kinerja Karyawan

LATAR BELAKANG

PT Pratama Abadi Industri adalah produsen sepatu merek NIKE terkemuka di
Indonesia, sudah berpengalaman lebih dari 34 tahun sebagai pendistribusi Sepatu
Olahraga merek terkemuka di dunia. Namun dibalik itu semua Karyawan menjadi salah
satu tonggak untuk menjalankan roda perusaahan untuk terus berkembang. Namun
bagaimana bila peran serta karyawan dapat memberikan kontribusi yang signifikan jika
budaya organisasi dan kepemimpinan yang ada saat ini masih belum cukup untuk

mencapai target dan tujuan yang diharapkan. Berdasarkan para penelitian didapatkan data
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dari PT. Pratama Abadi Industri pada bagian sumber daya manusia sebagai bagian yang
mengelola seluruh personel dalam organisasi. PT. Pratama Abadi Industri bertekad untuk
konsisten menjaga kualitas sumber daya manusia sehingga semua aspek diperlukan
dengan kinerja yang baik. Guna menyelaraskan visi dan misi, PT. Pratama Abadi Industri
harus berusaha memperbaiki kemampuan sumber daya manusia sehingga mampu
mewujudkan tujuan perusahaan dengan baik. Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu
dilakukan penelitian untuk menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Departemen Manufakturing.

Berikut adalah hasil pencapaian penilaian kinerja karyawan kepada 25 orang
karyawan PT. Pratama Abadi Industri Divisi Manufakturing guna menggambarkan
mengenai kondisi kinerja karyawan. Penilaian dilakukan dengan memberikan komponen

yang berkaitan dengan dimensi kinerja karyawan:
Tabel 1. 1

Pencapaian Penilaian Kinerja Karyawan PT. Pratama Abadi Industri Divisi
Manufakturing Periode Tahun 2022-2024

Realisis
No | Unsur Penilaian | Target Rata-Rata
2022 2023 2024
1 | Kualitas Kerja 100% 87% 85% 76% 70%
2 | Kuantitas Kerja 100% 80% 75% 65% 73%
3 | Tanggung Jawab 100% 80% 72% 70% 74%
4 | Kerjasama 100% 70% 70% 60% 66%
5 | Inistatif 100% 75% 75% 72% 74%

Sumber: Data KPI PT. Pratama Abadi Industri Tahun 2022-2024

Berdasarkan informasi pada tabel diatas, pencapaian penilaian kinerja tiap tahun
mengalami perubahan yang cukup signifikan pada setiap unsur penilaian sehingga
menghasilkan total kriteria yang cukup beragam, seperti pada kualitas kerja dengan total
rata-rata 83% masuk pada kriteria baik. Kuantitas kerja dengan total rata-rata 73% masuk
pada kriteria cukup. Tanggung jawab total rata-rata 74% masuk pada kriteria cukup.
Kerjasama total rata-rata 66% masuk pada kriteria kurang. Inisiatif total rata-rata 74%

masuk kriteria cukup.
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Secara lebih jelas gambaran tentang budaya organisasi pada PT. Pratama Abadi

Industri Divisi Manufakturing Tahun 2025 berdasarkan hasil pra survey yang peneliti

lakukan mengenai budaya organisasi dapat dilihat pada tabel 1.2 dibawah ini:

Tabel 1. 2
Pra Survey Budaya Organisasi PT. Pratama Abadi Industri Divisi
Manufakturing
Jawaban Jumlah
No Indikator Budaya Organisasi . Taak | Rasponden
Setuju .
Setuju

Inovatif Apakah didalam Budaya
1 | memperhitungka | Organisasi anda dilibatkan dalam | 40% 60% 25

n resiko memperhitungkan risiko?

Apakah didalam Budaya

Memberikan Organisasi memberikan
2 per.hatian pada | pengakuan kepada ka:yava.n 55% 45% 25

setiap  masalah | yang menghasilkan pekerjaan

secara detail dengan kualitas tinggi dan minim

kesalahan?
3 hB::i(lmz'l::: gla(:z Apakah Budaya Kerja di tempat 50% 50% 25
. : anda mendukung?

dicapai

Berorientasi Apakah Anda merasa bahwa

kepada semua | dalam Organisasi peduli terhadap - — -
4 kepentingan kesejahteraan Anda  sebagai . 23 =

karyawan individu?

Berorientasi Apakah Anda merasa bekerja
5 | kepada efektivitas | sama secara efektif didalam | 635% 35% 25

pekerjaan sebuah Organisasi?

Sumber: Pra Survey Kuesioner PT. Pratama Abadi Industri 2024

Berdasarkan tabel 1.2 di atas terlihat budaya organisasi PT. Pratama Abadi Industri
Divisi Manufakturing sebanyak 25 orang, dapat dilihat bahwa tabel pra survey di atas
menunjukkan hasil survey terkait budaya organisasi yang dirasakan oleh responden. Data
tersebut dikumpulkan untuk menganalisis dan memahami persepsi responden terhadap
budaya organisasi yang mereka alami.

Budaya organisasi adalah sistem makna bersama yang dimiliki oleh setiap anggota
organisasi, yang membedakan satu organisasi dari yang lainnya. Menganalisis budaya
organisasi merupakan langkah penting untuk memahami norma, nilai, dan perilaku yang
dianut oleh anggota, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi kinerja dan kepuasan
kerja. Budaya organisasi yang seimbang mencakup elemen-elemen seperti inovasi,
kolaborasi, dan stabilitas, yang semuanya berkontribusi pada pencapaian tujuan bersama.

Oleh karena itu, budaya organisasi yang efektif melibatkan partisipasi aktif semua
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anggota dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kinerja dan keberhasilan jangka panjang organisasi.

Berikut adalah hasil pra survey kepemimpinan kepada 25 orang karyawan pada PT.
Pratama Abadi Industri Divisi Manufakturing:

Tabel 1. 3
Pra Survey Kepemimpinan PT. Pratama Abadi Industri Divisi
Manufakturing
No Indikator Kepemimpinan Jawaban Jumlah
- - - Responden
Setuju | Tidak Setuju
Keinginan untuk | Apakah Anda merasa visi dan
1 | menerima misi organisasi disampaikan 60% 40% 25
tanggung jawab | dengan jelas oleh para pemimpin?
Apakah Anda merasa nyaman
Kemampuan . .
untuk menyampaikan ide atau - v -
2 | untuk - s 45% 55% 25
“serceptive” kekhawatiran kepada pemimpin
porce Anda?
Apakah pemimpin memberikan
Kemampuan dukungan yang dibutuhkan untuk | _ . .
3 : s 4 : 50% 50% 25
bersikap objektif | membantu Anda berhasil dalam
pekerjaan?
Kemampuan Apakah pemimpin melibatkan
4 untuk anggota  tim dalam  proses 35% 65% 25
menentukan pengambilan  keputusan yang
prioritas penting?
Apakah Anda merasa termotivasi
K puan dan terinspirasi oleh
5 | untuk menjadi S . . 55% 45% 25
. kepemimpinan di tempat kerja
Pemimpin Anda?

Sumber: Pra Survey Kuesioner PT. Pratama Abadi Industri 2024

Berdasarkan data pada Tabel 1.3, pada hasil pra survey kepemimpinan yang
dilakukan kepada karyawan PT. Pratama Abadi Industri Divisi Manufakturing sebanyak
80 orang, dapat dilihat bahwa pada pertanyaan pertama, diketahui jawaban setuju lebih
banyak daripada jawaban tidak setuju dengan presentase 60% lebih besar dari 40%. Pada
pertanyaan kedua, diketahui jawaban tidak setuju lebih banyak daripada jawaban setuju
dengan presentase 55% lebih besar dari 45%. Pada pertanyaan ketiga, jawaban setuju dan
tidak setuju seimbang dengan presentase 50%. Pada pertanyaan keempat, jawaban tidak
setuju lebih banyak daripada jawaban setuju dengan presentase 65% lebih besar dari 35%.
Dan pada pernyataan kelima, jawaban setuju lebih banyak daripada jawaban tidak setuju
dengan presentase 55% lebih besar dari 45%.

Mengingat bahwa kinerja sumber daya manusia bersifat kompleks dan dipengaruhi

oleh berbagai faktor, budaya organisasi memainkan peran yang sangat penting dalam
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membentuk perilaku dan motivasi karyawan. Budaya yang positif dan inklusif dapat
meningkatkan keterlibatan karyawan, mendorong kolaborasi, serta menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung inovasi. Ketika budaya organisasi sejalan dengan
nilai-nilai individu karyawan, hal ini akan meningkatkan kepuasan kerja dan, pada
gilirannya, kinerja keseluruhan. Oleh karena itu, organisasi perlu secara aktif mengelola
dan mengembangkan budaya mereka untuk memastikan bahwa kinerja sumber daya

manusia dapat mencapai potensi optimalnya.

KAJIAN TEORITIS
Budaya Organisasi

Menurut Pasla, B. N. (2023) Budaya organisasi khususnya kata “budaya” tidak
hanya mengacu pada tradisi dan kebudayaan suatu daerah di Indonesia, tetapi juga
mencakup karakteristik unik dari suatu organisasi. Budaya didefinisikan sebagai
seperangkat pemahaman penting yang berkembang, dipercayai, dan diterapkan oleh suatu
kelompok. Sementara itu, organisasi adalah sekelompok orang dari berbagai latar
belakang yang bersatu dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu,
budaya organisasi adalah sistem kepercayaan dan sikap yang berkembang dan dianut oleh

sekelompok orang dalam suatu organisasi, yang membedakannya dari organisasi lain

Kepemimpinan

Menurut Fahmi (2017:15) “kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang menguji
secara komprehensif tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi
orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan”. Menurut
George R. Terry (2018:57) “kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam diri
seseorang atau pemimpin, aktivitas mempengaruhi orang-orang untuk bekerja sama
secara sadar dalam hubungan tugas, berusaha untuk mencapai tujuan kelompok secara

sukarela”.

Kinerja Karyawan
Menurut Edison (2022) berpendapat, “kinerja karyawan merupakan hasil dari suatu
proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan

atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya”. Kinerja karyawan dapat dikatakan
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tinggi dan berkualitas jika karyawan tersebut cakap, mampu, terampil, bermoral baik dan
mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Seorang karyawan bisa merasa bangga dan
mempunyai kepuasan tersendiri dengan prestasi yang diperoleh dari pencapaian hasil
kerja yang diberikan oleh perusahaan. Dengan demikian, keberhasilan suatu perusahaan

ditentukan dari bagaimana kinerja karyawan yang ada didalam perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Menurut Creswell (2023), ”penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk
membuktikan sebuah teori dengan cara mengukur beberapa variabel yang digunakan”.
Pengukuran variabel ini kemudian dianalisis menggunakan statistika dan memiliki data
berupa angka. Hasil yang didapatkan berupa data yang biasanya digambarkan
menggunakan tabel, grafik, dan lainnya. Tujuan pendekatan kuantitatif ini adalah untuk
membuktikan dan mengembangkan teori serta hipotesis-hipotesis yang berkaitan

terhadap sebuah objek atau fenomena yang sedang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

1. Berdasarkan data diketahui bahwa semua butir pertanyaan pada variabel Budaya
Organisasi (X1) dinyatakan valid, hal itu dibuktikan dengan nilai r hitung > r table,
(n-2) : 80 —2 =78 yaitu 0,2199 dengan tingkat signifikansi 5% (0,005) pada setiap
pertanyaan. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian.

2. Berdasarkan data diketahui bahwa semua butir pertanyaan pada variabel
Kepemimpinan (X2) dinyatakan valid, hal itu dibuktikan dengan nilai r hitung >
r table, (n-2) : 70 — 2 = 68 yaitu 0,235 dengan tingkat signifikansi 5% (0,005) pada
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setiap pertanyaan. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai
data penelitian.

3. Berdasarkan data diketahui bahwa semua butir pertanyaan pada variabel Kinerja
Karyawan (Y) dinyatakan valid, hal itu dibuktikan dengan nilai r hitung > r table,
(n-2) : 80 —2 =78 yaitu 0,2199 dengan tingkat signifikansi 5% (0,005) pada setiap
pertanyaan. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data

penelitian

Uji Reliabilitas

1. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas menunjukan bahwa variabel Budaya
Organisasi dikatakan reliabel, karena cronbach’s alpha lebih besar dari pada 0,60
yaitu 0,948 > 0,60 dikatakan reliabel dengan ketentuan N = 10 taraf signifikan 5%.

2. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas menunjukan bahwa variabel Kepemimpinan
dikatakan reliabel, karena cronbach’s alpha lebih besar dari pada 0,60 yaitu 0,851 >
0,60 dikatakan reliabel dengan ketentuan N = 10 taraf signifikan 5%.

3. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas menunjukan bahwa variabel Kinerja
karyawan dikatakan reliabel, karena cronbach’s alpha lebih besar dari pada 0,60 yaitu
0,962 > 0,60 dikatakan reliabel dengan ketentuan N = 10 taraf signifikan 5%.

Uji Normalitas

Tabel 4. 16
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 80
Normal Parameters>® Mean .0000000
Std. 45843242

Deviation

Most Extreme Absolute 202
Differences Positive 202
Negative -.082
Test Statistic 202
Asymp. Sig. (2-tailed) .065¢

a. Test distribution 1s Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : data pengolahan SPSS 26
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Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi Kolmogorov- Smirnov
dengan keterangan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,065 > 0,05 maka data tersebut

dinyatakan berdistribusi normal

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyswan

3
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber : pengolahan data SPSS 26

Gambar4. 3
Hasil Output Heteroskedastisitas Scatterplot

Pada gambar 4.3 scatter plot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 17
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardize
Unstandardi d Collineanty
zed Coefficients Statistics
Coefficients
T Sig. Tolerance
Model B Std. Error  Beta VIF
1 (Constant) 8.151 2593 3.143 .002
Budaya 175 125 167 1.398 167 .308 3.249
Organisasi
Kepemimpinan 632 .109 695 5.808 .000 .308 3.249

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : pengolahan data SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 4.17 diperoleh nilai Tolerance

Variabel Budaya Organisasi 0,308 dan Kepemimpinan sebesar 0,308 dimana kedua nilai
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tersebut > 0,10 dan nilai VIF Variabel Budaya Organisasi sebesar 3,249 serta
Kepemimpinan sebesar 3,249 dimana berarti nilai tersebut < 10. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinearitas diantara variabel bebas

Uji Autokorelasi
Tabel 4. 19
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error Durbin-
Model R R Square  Square of the Watson

Estimate

1 .8392 .705 .696 2.59456 1.977

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : pengolahan data SPSS 26
Berdasarkan hasil di atas dapat dilihat bahwa nilai durbin-watson senilai 1,977 yang

secara kriteria pedoman memiliki nilai antara 1,560 — 2,460 yang artinya dapat ditarik

kesimpulan bahwa tidak ada gejala autokorelasi pada model tersebut

Analisis Regresi Linier

Tabel 4. 22
Hasil Uji Regresi Linear Berganda Budaya Organisasi (X1) Dan
Kepemimpinan (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8.151 2.593 3.143 002
Budaya 175 125 167 1398 167
Organisasi
Kepemimpinan .632 109 695 5.808 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : pengolahan data SPSS 26

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut:
Y =8,151 +0,175X1 + 0,632X2
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1. Konstanta sebesar 8,151 artinya jika variabel Budaya Organisasi dan Kepemimpinan,
bernilai nol atau tidak meningkat maka Kinerja Karyawan akan tetap bernilai sebesar
8,151

2. Nilai regresi 0,175X1 (positif) artinya apabila variable Budaya Organisasi (X1)
meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel Kepemimpinan (X2) dalam
keadaan tetap, maka Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,175 satuan

3. Nilai regresi 0,632X2 (positif) artinya apabila variabel Kepemimpinan (X2)
meningkat sebesar 1 satuan, dengan asumsi variabel Budaya Organisasi (X1) tetap,

maka Kinerja Karyawan (Y') akan meningkat sebesar 0,632 satuan

Analisis Koefisien Korelasi (r)

Tabel 4. 26
Hasil Uji Koefisien Korelasi Budaya Organisasi (X1) Dan Kepemimpinan
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Change Statistics

Std. Error F
Mod R Adjusted R of theR Square Chang Sig. F
el R  Square Square Estimate Change E dfl df2 Change
1 8392 705 696 2.59456 705 799172 67 .000

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Budaya Organisasi

Sumber : pengolahan data SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.26 diatas, menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi sebesar 0,839 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 — 1,000 artinya
Budaya Organisasi dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan memiliki tingkat

huubungan yang sangat kuat

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 29
Hasil Uji Koefisien Determinasi Budaya Organisasi (X1) Dan
Kepemimpinan (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Std. Error of the

Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 .8392 705 696 2.59456

a.Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Budaya Organisasi
Sumber : pengolahan data SPSS 26
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Berdasarkan tabel 4.29 diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan
oleh nilai R Square sebesar 0,705 maka dapat disimpulkan bahwa variable Budaya
Organisasi (X1) dan Kepemimpinan (X2) secara bersama — sama berpengaruh terhadap
variable Kinerja Karyawan (Y) sebesar 70,5% sedangkan sisanya sebesar 29,5% (100%
- 70,5% = 29,5%) dipengaruhi oleh faktor lain

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tabel 4. 30
Hasil Uji T Budaya Organisasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 12.109 3.045 3977 .000
Budaya 781 085 746 9.227 000

Organisasi
a. Dependent Variable: Budaya Organisasi
Sumber : pengolahan data SPSS 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.30 diatas, diperoleh nilai thiung > tiabel atau
(9,227 > 1,990) dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho; ditolak dan Ha; diterima. Hal
ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara

Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Pratama Abadi Industri Divisi

Manufakturing
Tabel 4. 31
Hasil Uji T Kepemimpinan (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.283 2.480 3.743 000
Kepemimpina .759 061 834 12.478 .000

n
a. Dependent Variable: Kepemimpinan

Sumber : pengolahan data SPSS 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.31 diatas, diperoleh nilai thitung > tiabel atau

(12,478 > 1,990) dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho> ditolak dan Ha; diterima. Hal
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ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara
Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pratama Abadi Industri Divisi

Manufakturing

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Tabel 4. 32
Hasil Uji F Budaya Organisasi (X1) dan Kepemimpinan (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1075.958 2 537.979 79917 .000°
Residual 451.027 67 6.732
Total 1526.986 69

a.Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b.Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Budaya Organisasi

Sumber : pengolahan data SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.32 diatas, diperoleh nilai Fhitung > Frabet atau
(79,917 > 3,12) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka dengan demikian
Hos ditolak dan Haj; diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara simultan antara Budaya Organisasi dan Kepemimpinan terhadap

Kinerja Karyawan pada PT. Pratama Abadi Industri Divisi Manufakturing

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti memberikan
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Budaya Organisasi terhadap Kepemimpinan. Hal ini dibuktikan dari
hasil regresi linear sederhana yaitu Y = 12,109 + 0,781X1 dan hasil uji hipotesis (T)
yang menunjukkan nilai thitung sebesar 9,277 yang mana nilainya lebih besar dari
ttabel sebesar 1,990 (thitung= 9,277 > trabel 1,990) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya
Organisasi (X1) terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap

Kepemimpinan pada PT. Pratama Abadi Industri (Department Manufakturing).
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5. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini
dibuktikan dari hasil regresi linear sederhana yaitu Y = 9,283 + 0,759X2 dan hasil
uji hipotesis (T) yang menunjukkan nilai thitung sebesar 12,478 yang mana nilainya
lebih besar dari tabel sebesar 1,990 (thitung = 12,478 > twbel 1,990) dengan taraf
signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Kepemimpinan (X2) terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Pratama Abadi Industri (Department
Manukfaturing).

6. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Budaya Organisasi (X1) dan Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dari hasil regresi linear sederhana yaitu Y = 8,151
+ 0,175X1 + 0,632X2 dan hasil uji hipotesis (F) yang menunjukkan nilai thitung
sebesar 79,917 yang mana nilainya lebih besar dari ftabel sebesar 3,12 (fhitung=79,917
> ftabel 3,12) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka Hos ditolak dan Has diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya Organisasi (X1) dan
Kepemimpinan (X2) terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Pratama Abadi Industri (Department
Manufakturing).
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